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ABSTRACT 

 
In Indonesia, the DM case increased significantly over the year, which was ranked 
in the 5th place, a climb up from 2019, when Indonesia was in the 7th place. 
Self-efficacy and perceptions about DM become an issue that often occurs among 
DM sufferers. This study aims to analyze the relationship between the 
perception of diabetes mellitus patients towards their disease and their self-
efficacy in going to the UPTD Bunut Health Center. This study uses a quantitative 
method with a cross-sectional approach, with the independent variable being 
the perception of diabetes mellitus patients towards their disease, and the 
dependent variable being self-efficacy. the population in this study was diabetes 
mellitus patients at the UPTD Bunut Health Center, using a sampling technique 
that is total sampling. This study recruited a sample size of 73 respondents and 
was carried out on April 24th-25th. The analysis with the Chi-Square check found 
a p value = 0.001, which indicates a significant relationship between the patient 
perceptions of their disease with their self-efficacy of DM. By the study, we 
hoped that respondents could improve their perceptions and the importance of 
self-efficacy towards their disease; therefore, they can increase awareness and 
ability to comply with the treatment process. 
 
Keywords: Perception, Self-efficacy, DM patient  

 
ABSTRAK 

 
Di Indonesia, kasus DM meningkat signifikan dari tahun ke tahun, yaitu 
menduduki peringkat ke-5, naik dari tahun 2019, saat Indonesia berada di 
peringkat ke-7. Efikasi diri dan persepsi tentang DM menjadi masalah yang sering 
terjadi pada penderita DM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara persepsi pasien diabetes melitus terhadap penyakitnya dengan efikasi diri 
mereka dalam berobat ke UPTD Puskesmas Bunut. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, dengan variabel 
bebasnya adalah persepsi pasien diabetes melitus terhadap penyakitnya dan 
variabel terikatnya adalah efikasi diri. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pasien diabetes melitus di UPTD Puskesmas Bunut, dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu total sampling. Penelitian ini merekrut 73 responden 
dan dilaksanakan pada 24-25 April. Hasil analisi chi-square diperoleh nilai p = 
0,001, yang menunjukkan hubungan signifikan antara persepsi pasien terhadap 
penyakitnya dan efikasi diri mereka terhadap DM. Dengan penelitian ini, kami 
berharap responden dapat memahami persepsi dan pentingnya efikasi diri 
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terhadap penyakit mereka,  dengan demikian, mereka dapat meningkatkan 
kesadaran dan kemampuan untuk mematuhi proses pengobatan. 
 
Kata Kunci: Persepsi, Efikasi Diri, Pasien DM 
 
 
PENDAHULUAN 

Meningkatnya kadar glukosa 
dalam darah disebabkan oleh 
defisiensi hormon insulin, yang 
disebabkan oleh meningkatnya 
intake karbohidrat yang melebihi 
kapasitas, dan berlangsung terus 
menerus. Hal ini menyebabkan 
gangguan metabolic kronis yang 
dikenal dengan Diabetes Melitus 
(DM) (Resti et al., 2022). Pada tahun 
2021, Internasional Diabetes 
Federation (IDF) menyatakan bahwa 
10,5%  atau sekitar 573 juta dari 
penduduk dunia menderita dengan 
hampir setengah populasinya 
tersebut, tidak sadar bahwa mereka 
telah menderita DM. Berdasarkan 
data IDF, Indonesia berada di 
pringkat ke-5 dengan jumlah 
penyandang diabetes tertinggi di 
Asia Tenggara  yaitu berjumlah 19,5 
juta. Sebelumnya pada tahun 2019 
Indonesia berada di pringkat ke-7. 
Hal ini berarti Indonesia memiliki 
kontribusi yang besar terhadap 
tingginya kasus diabetes di Asia 
Tenggara (Internasional Diabetes 
Federation, 2021) . 

Berdasarkan data Riskesdas 
2013 di Provinsi Lampung, DM 
merupakan penyakit tidak menular 
tertinggi kedua setelah hipertensi 
yang diderita oleh warganya. 
Prosentase kasus diabetes melitus di 
provinsi Lampung sendiri, telah 
mengalami peningkatan dari 0,7% 
pada tahun 2013 menjadi 1,1% atau 
saat ini berjumlah sekitar 180.000 
orang pada tahun 2018. DM lebih 
umum diderita oleh perempuan 
dibandingkan dengan laki-laki dan 
pravelensi ini meningkat seiring 
dengan bertambahnya usia 
(Kemenkes RI, 2018). 

Di salah satu kecamatan di 
provinsi Lampung, yaitu di 
kecamatan Bunut, mengalami 
masalah Kesehatan yang sama 
selama bertahun tahun. Kasus DM di 
daerah ini mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, seiring dengan 
peningkatan kasus DM yang terjadi di 
provinsi Lampung. Data kasus DM di 
Puskesmas Bunut, kabupaten 
pesawaran pada tahun 2023  
sebanyak 73 orang, yang sebelumnya 
pada tahun 2022 penderita diabetes 
melitus di Puskesmas Bunut yaitu 
hanya sebanyak 52 orang, dengan 
rata rata usia penderita adalah 54-85 
tahun. Angka tertinggi penderita 
diabetes melitus di Puskesmas Bunut 
pada tahun 2023 yaitu di desa Wates 
dengan jumlah 35 orang, sementara 
angka terendah di desa Harapan Jaya 
dengan jumlah 11 penderita. Dari 
hasil observasi dan informasi dari 
puskesmas, peningkatan jumlah 
penderita diabetes melitus di 
wilayah kerja Puskesmas Bunut 
disebabkan oleh faktor – faktor 
seperti perubahan gaya hidup, pola 
makan tidak sehat, kurangnya 
aktivitas fisik serta persepsi yang 
belum sesuai tentang pengobatan 
DM.  

Pemerintah melalui BPJS 
Kesehatan membentuk beberapa 
program dalam upayanya untuk 
mengontrol serta mengelola kasus 
DM yang terus melonjak setiap 
tahunnya. Program yang saat ini 
terus berjalan diantaranya adalah 
program Pengelolaan Penyakit Kronis 
(Prolanis). Prolanis adalah sistem 
pelayanan kesehatan yang 
mengambil pendekatan proaktif. 
Dimana program ini melibatkan 
peserta, fasilitas kesehatan dan BPJS 
Kesehatan secara bersamaan 
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(Widianingtyas et al., 2021). Prolanis 
bertujuan untuk mencakup semua 
peserta BPJS kesehatan yang 
menderita penyakit kronis, seperti 
Diabetes Melitus. Keuntungannya 
bukan hanya sekedar pengobatan 
namun juga mendapatkan fasilitas 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
yang berhubungan dengan DM, 
seperti senam, layanan obat khusus, 
konsultasi medis/edukasi, 
pemantauan kesehatan intensif dan 
kunjungan rumah rutin. Program ini 
dijalankan oleh penyelenggara 
kesehatan tingkat pertama yaitu 
Puskesmas dan Klinik Pratama 
(Heryana, 2019). 

Tingginya jumlah kasus 
diabetes yang tidak terkontrol saat 
ini telah menunjukkan bahwa 
sebagian besar penderita, 
kemungkinan kurang memahami 
pengelolaan penyakit mereka 
dengan baik (Hagger et al., 2016). 
Hal ini akan menyebabkan pasien  
tidak optimal dalam mematuhi 
program manajemen DM sehingga 
menyebabkan pasien kesulitan 
mengontrol kestabilan angka gula 
darah. Selain itu, pasien DM 
seringkali menghadapi tantangan 
sulit untuk mencapai kepatuhan 
yang optimal terhadap program 
manajemen DM. Program itu 
meliputi pengobatan farmakologis, 
modifikasi gaya hidup, pemantauan 
glukosa darah, dan kunjungan rutin 
ke tenaga kesehatan. Kompleksitas 
rejimen pengobatan menjadi 
penghalang utama, di mana pasien 
harus mengelola multi-obat dengan 
jadwal dosis yang rumit, 
menyebabkan beban pengobatan 
(treatment burden) yang tinggi. 
Kondisi ini diperparah oleh efek 
samping obat seperti hipoglikemia, 
yang memicu keengganan untuk 
konsisten mengikuti terapi 
(Browne et al., 2013). Faktor 
psikososial juga berperan kritis, 
termasuk depresi, kecemasan, dan 
rendahnya motivasi intrinsik. Stigma 

sosial terkait DM serta perasaan 
putus asa (diabetes distress) 
mengurangi keterlibatan pasien 
dalam perawatan mandiri (Fisher et 
al., 2012) 

Banyaknya hal yang harus 
diadaptasi oleh pasien DM 
menyebabkan peningkatan 
komplikasi diabetes melitus seperti 
serangan jantung, stroke, infeksi 
kaki dan gagal ginjal sulit untuk 
dicegah (Mugianti et al., 2019). 
Pengelolaan diabetes yang efektif 
memerlukan peran aktif pasien 
dalam melakukan perilaku 
perawatan mandiri (self-
management) yang kompleks, 
seperti pemantauan glukosa darah, 
pengaturan pola makan, aktivitas 
fisik, dan kepatuhan pengobatan. 
Dalam konteks ini, efikasi diri (self-
efficacy) pasien, yang didefinisikan 
sebagai keyakinan individu dalam 
kemampuannya untuk mengatur dan 
melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan (Bandura, 1997), 
menjadi faktor kritis. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa 
efikasi diri yang tinggi berhubungan 
dengan peningkatan perilaku 
perawatan diri dan kontrol glikemik 
yang lebih baik pada pasien diabetes 
(Sarkar et al., 2006; Lorig et al., 
2001). Di sisi lain, persepsi pasien 
tentang penyakitnya (illness 
perceptions) juga memainkan peran 
penting. Berdasarkan Common-Sense 
Model (Leventhal et al., 2003), 
pasien membentuk representasi 
kognitif dan emosional tentang 
penyakit mereka, yang memengaruhi 
cara mereka mengatasi penyakit dan 
kepatuhan terhadap pengobatan. 
Persepsi yang tidak akurat atau 
negatif tentang penyakit dapat 
menghambat pengelolaan diabetes 
yang efektif (Broadbent et al., 2011; 
McSharry et al., 2011).  

Selain persepsi, efikasi diri 
merupakan faktor penting dalam 
manajemen kesehatan. Konsep 
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efikasi diri menurut Bandura (1997) 
mengacu pada kepercayaan individu 
terhadap kemampuannya dalam 
melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai hasil tertentu. 
Pasien dengan efikasi diri tinggi 
cenderung lebih aktif dan konsisten 
dalam melakukan pengelolaan DM, 
seperti memonitor kadar glukosa, 
mengikuti diet, dan rutin minum 
obat (Luszczynska & Schwarzer, 
2005). 

Dari hasil pra survey yang telah  
dilakukan di Puskesmas Bunut, 
diperoleh data, penderita DM 
berjumlah 73 orang. Dari jumalh 
tersebut, terdapat 40 pasien atau 
sekitar 45% tidak melakukan kontrol 
rutin bulanan dengan teratur dalam 
6 bulan pada setahun terakhir. 
Sejumlah pasien tersebut tidak 
mengunjungi puskesmas sejak 3-5 
bulan yang lalu, namun setelah 
dilakukan kunjungan ke rumah 
pasien oleh pihak  puskesmas dan 
dilakukan pengukuran Gula Darah 
Sewaktu dan tanda – tanda vital 
menunjukkan hasil yang sebagian 
besar tinggi. Beberapa pasien 
menyatakan hanya akan datang ke 
puskesmas untuk mengambil obat 
jika terdapat keluhan saja, seperti 
pusing, lemas, dan merasa jika gula 
darahnya turun atau naik. Hal ini 
dimungkinkan karena adanya 
kesalahan persepsi pasien terhadap 
pengobatan DM, pengobatan hanya 
penting dilakukan jika ada gejala 
serta adanya kesejangan antara 
persepsi dengan efikasi diri tentang 
manajemen perawatan DM.  

Beberapa studi menunjukkan 
adanya hubungan positif antara 
persepsi terhadap penyakit dan 
efikasi diri. Misalnya, penelitian oleh 
Assarzadegan. et al. (2019) 
menyatakan bahwa persepsi positif 
terhadap DM berkorelasi dengan 
tingkat efikasi diri yang tinggi, 
sehingga memengaruhi perilaku 
pengelolaan penyakit yang lebih 
disiplin. Sebaliknya, persepsi negatif 

dan kurangnya pengetahuan 
seringkali menjadi hambatan dalam 
pengelolaan DM secara efektif. 

Berdasarkan adanya 
kesenjangan antara persepsi serta 
efikasi diri pasien DM terhadap 
penyakitnya yang dimungkinkan 
menjadi masalah utama bagi 
beberapa penderita DM di cakupan 
wilayah Puskesmas Bunut, maka 
peneliti ingin menggali tentang 
analisis persepsi pasien diabetes 
melitus terhadap penyakitnya 
dengan efikasi diri di puskesmas di 
Wilayah Kerja Pusksmas Bunut. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Efikasi diri, sebagai komponen 
kunci dalam teori kognitif sosial 
Bandura (1997), memainkan peran 
penting dalam manajemen diabetes 
mellitus (DM). Pasien dengan efikasi 
diri yang tinggi cenderung lebih 
mampu mengadopsi perilaku 
perawatan diri, seperti memantau 
kadar glukosa darah, menjaga pola 
makan, dan berolahraga secara 
teratur (Sadhana, et al., 2021). 
Efikasi diri yang rendah berkorelasi 
dengan kepatuhan yang buruk 
terhadap regimen pengobatan, yang 
pada akhirnya memperburuk kontrol 
glikemik (Mugianti, 2019).  

Selain itu, penelitian oleh 
Widyaningtyas (2021) menemukan 
bahwa intervensi yang meningkatkan 
efikasi diri, seperti program edukasi 
diabetes berbasis kelompok, secara 
signifikan meningkatkan hasil klinis 
pasien DM tipe 2. Pada pasien DM, 
efikasi diri yang tinggi berkorelasi 
dengan peningkatan kepatuhan 
pengobatan, kontrol glikemik lebih 
baik, dan penurunan risiko 
komplikasi Persepsi penyakit, yang 
mengacu pada representasi kognitif 
dan emosional pasien tentang DM 
yang secara signifikan membentuk 
efikasi diri ini (Resti et al., 2022). 
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METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 

metode survei analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Desain 
penelitian ini untuk mengetahui 
apakah terdapat Hubungan persepsi 
pasien diabetes melitus terhadap 
penyakitnya dengan Efikasi diri. 
Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Total 
sampling. Pengambilan sampel yang 
dilakukan di puskesmas selama 2 
hari, yaitu tanggal 24 dan 25 April, 
saat seluruh pasien datang ke 
puskesmas untuk melakukan 
pemeriksaan rutin dan program 

lainnya. Penelitian ini menggunakan 
alat ukur Illnelss Perception 
Questionnaire (B-IPQ, untuk menilai 
persepsi pasien terhadap penyakit. 
Sedangkan untuk mengetahui efikasi 
diri pasien DM, peneliti 
menggunakan alat ukur Diabetes 
Management Self Efficacy Scale 
(DMSES). Kedua alat ukur ini 
memiliki nilai Cronbach alpha 
sebesar 0.82 dan 0.91 untuk B.IPQ 
yang diperoleh pada penelitian 
sebelumnya. Sedangkan Untuk 
DMSES, memiliki nilai Cronbach 
alpha sebesar 0.93 untuk versi china.

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Lama Menderita Diabetes 
Melitus Di Puskesmas Bunut  

 
 

Belrdasarkan tabell diatas dapat 
diketahui dari 73 relspondeln, 
didapatkan bahwa Sebagian besar 
responden telah menderita DM 
kulrang dari 5 tahuln yaitu berjumlah l 
58 responden atau 79,5%. Kelompok 
responden yang hidup dengan DM 

selama 5-10 tahun berjumlah 15 
responden (20,5%). Pengelompokkan 
ini didasari dari data puskemas yang 
dihitung dari awal terdiagnosa DM 
dan menjalani rawat jalan di 
Puskesmas Bunut. 

 
a. Persepsi Pasien  

 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persepsi Pasien Diabetes Menggunakan 
Alat Ukur B-IPQ Di Puskesmas Bunut 

 

 
Hasil  dari tabel ini didapatkan dari 
eksplorasi persepsi pasien terhadap 
penyakitnya di puskesmas bunut 
yang berjumlah 73 responden, 
dengan menggunakan instrument B-
IPQ. Dimana Sebagian besar 

responden yang memiliki persepsi 
baik sebanyak 39 responden (53,4%) 
dan beberapa  responden yang 
lainnya memiliki persepsi kurang, 
yaitu sebanyak 34 responden 
(46,6%).

No Lama Menderita Dm Frekuensi Persentase (%) 

1 >5 Tahuln 58 79,5 

2 5-10 Tahuln 15 20,5 

Jumlah 73 100 

No Persepsi Pasien  Frekuensi Persentase (%) 

1 Baik  39 53.4 

2 Kurang  34 46.6 

Jumlah 73 100 
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b. Efikasi diri 

Distribusi Frekuensi Efikasi diri pada Diabetes Melitus Di Puskesmas Bunut  
 

 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan  
hasil, sebagian besar responden yang 
memiliki efikasi diri baik sebanyak 
33 relsponden (45.2%), dan 
responden yang memiliki Efikasi diri 
kurang sebanyak 40 responden.  
(54,8%). Hasil ini merepresentasikan 
dari efikasi diri pasien di puskesmas 
bunut yang berjumlah 73 responden, 

yang di ukur menggunakan 
instrument DMSES. 
  
Analisa Bivariat 
Analisa bivariat dilakukan untuk 
melihat Hubungan Persepsi Pasien  
Diabetes Melitus Terhadap 
Penyakitnya Dengan efikasi diri 
pasien terhadap penyakitnya di 
Pulskesmas Bunut.

 
Hubungan Persepsi Pasien Diabetes Melitus terhadap Penyakitnya dengan 

Efikasi diri Di UPTD Puskesmas Bunut  
 

Persepsi 
Pasien 

Efikasi diri p- value 

Kurang   Baik  Total  

0,001 

N % N % N % 

Kurang    30 88.2% 4 11.8% 34 45,2% 

Baik    10 25.6% 29 74.4% 39 54,8% 

Total 40 54.8% 33 45.2% 73 100%  

Dari data diatas diketahui bahwa 73 
responden dengan persepsi pasien 
yang kurang serta dengan efikasi diri 
yang juga kurang, berjumlah 30 
responden (88.2%). Responden 
dengan persepsi pasien baik dan 
efikasi kurang yaitu sebanyak 10 
responden (25.6%). Kemudian 
responden dengan persepsi  kurang 
baik dan  memiliki efikasi diri 
terhadap DM yang baik, sejumlah 4 
responden (11.8%). Yang terakhir 
yaitu, responden yang memiliki 
persepsi baik dengan responden yang 
memiliki  Efikasi diri terhadap 
penyakitnya yang juga baik 
selbanyak 29 responden (74.4%). 

Setelah dilakukan uji statistic 
dengan menggunakan chi-square, 
dipelroleh nilai p value sama dengan 
0,001 atau lebih kecil dari yang 
ditetapkan yaitu <0,05. Dapat di 
simpulkan bahwa  terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
persepsi pasien terhadap 
penyakitnya dengan efikasi diri 
pasien DM  di UlPTD Puskesmas 
Bunut. 
 
Pembahasan 
Diketahui bahwa dari 73 responden, 
berdasarkan karakteristik usia 
bahwa usia terbanyak pada Elderly 
(60-74 tahun) sejumlah 52 responden 

No Efikasi diri  Frekuensi Persentase (%) 

1 Baik  33 45.2 

2 Kurang  40 54.8 

Jumlah 73 100 
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(71.2%). Menurut penelitian yang 
dilakukan Widyasari (2019) 
karakteristik responden diabeltes 
melitus menunjukkan bahwa 
kelompok usia 46-50 tahun 
menduduki urutan pertama dari 50 
orang, atau 22%, kemudian umur 41-
45 tahun dengan 20%,usia 36-40 
tahun dengan 16%, 51-55 tahun 
dengan total 14%  serta kelompok 
usia 31-35 tahun dengan 12%. 
Sedangkan hasil dari penelitian 
Nugroho, et. Al, (2018), menemukan 
bahwa kelompok dewasa tua atau 
rentang 50-55 tahun menjadi 
kelompok yang paling banyak 
menderita DM atau sejumlah 93 
responden (91,2%). Jika merujuk 
pada angka sensus Kesehatan 
nasional, pravelensi penderita 
diabetes melitus di Indonesia 
cenderung meningkat seiring dengan 
bertambahnya usia dan kelompok 
usia 55-64 tahun memiliki pravelensi 
tertinggi yaitu 12,3% (Riskelsdas, 
2013). Sebagian besar penderita DM 
adalah di usia 60 tahun keatas, 
sesuai dengan temuan yang 
diperoleh dari puskesmas bunut 
Dimana pasien DM didominasi oleh 
pasien dengan usia yang hampir 
sama. Dari penelitian yang dilakukan 
oleh Senda, et.al, (2021).  
mengatakan bahwa kemungkinan 
menderita intoleransi glulkosa 
meningkat seiring dengan usia 
karena usia berkaitan erat dengan 
kenaikan kadar gula dalam darah, 
dan perubahan anatomis, fisiologis, 
dan biokimia yang disebabkan oleh 
penuaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Pangemanan (2019) menyimpulkan 
adanya perubahan fisiologi manusia 
yang biasanya secara drastis 
menurun dengan cepat setelah 40 
tahun. Setelah memasuki usia 
rawan, gangguan metabolic 
kemungkinan akan muncul, 
terutama pada orang yang kelebihan 
berat badan, yang menyebabkan 
sistem tubuh tidak peka lagi 

terhadap insulin setelah usia 45 
tahun. Menurut teori saat ini, orang 
yang berusia lebih dari 45 tahun 
memiliki kemungkinan lebih besar 
mengalami diabetes melitus dan 
intoleransi glukosa karena faktor 
degeneratif, yaitu penurunan fungsi 
tubuh, terutama kemampulan sel β 
pankreas untuk menghasilkan insulin 
yang digunakan untuk meltabolisme 
glulkosa menurun.  
Jumlah penderita DM yang Sebagian 
besar dialami oleh Wanita di 
Indonesia merupakan hal yang sudah 
terjadi selama bertahun tahun. 
Menurut Wathoni, et.al, (2017) 
secara fisik wanita memiliki peluang 
peningkatan hormon indeks massa 
tubuh yang lebih besar. Namun, 
Penyakit diabetes melitus dapat 
terjadi pada siapa saja termasuk 
jenis kelamin perempuan maupun 
laki-laki, dimana ada beberapa 
faktor penyebab lainnya yang 
mendukung terjadinya penyakit 
diabetes melitus seperti faktor 
geneltika/keturunan, karena pola 
makan yg tidak sehat, stress dan 
obesitas. 
Dari aspek Pendidikan, menurut 
Sofia, et.al, (2013).) tingkat 
pengetahuan seseorang sangat 
dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikannya. Tingkat pendidikan 
memungkinkan pasien menjadi lebih 
berpengalaman, lebih percaya diri, 
dan memiliki perkiraan yang tepat 
untuk mengatasi kejadian, dan 
mudah memahami nasihat petugas 
kesehatan. Menurut Rambe, et.al, 
(2024) pendidikan juga 
mempengaruhi bagaimana seseorang 
menyerap informasi, yang dapat 
mempengaruhi pemahaman orang 
tentang diabetes melitus.  
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyimpulkan bahwa 
pendidikan dan pengetahuan erat 
terkait. Orang-orang yang 
berpendidikan tinggi akan memiliki 
banyak pengetahulan. Pendidikan 
dapat mempengarulhi kemampuan 
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dan pengetahuan seseorang dalam 
menerapkan gaya hidup sehat. 
Pendidikan yang lebih tinggi dapat 
meningkatkan kepatuhan karena 
pendidikan dapat mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam 
memberikan penilaian, seperti 
memberi tahu mereka betapa 
pentingnya mematuhi jadwal 
kunjungan dan mengendalikan gula 
darah (Sadhana, et al., 2021). 
Tingkat pendidikan yang tinggi 
mempunyai potensi bagi individu 
dalam memahami penyakit, 
perawatan diri, dan pengelolaan 
diabetes melitus dengan baik. 
Terdapatnya hubungan yang 
bermakna  antara efikasi diri dan 
persepsi penyakit pada pasien 
Diabetes Melitus (DM) bersifat 
multidimensi dan saling bertautan. 
Secara konseptual menjelaskan 
bahwa persepsi penyakit (misalnya: 
persepsi ancaman, durasi, 
konsekuensi, dan kemampuan 
kontrol) membentuk strategi koping 
pasien  (Resti et al., 2022). Jika 
pasien mempersepsikan DM sebagai 
penyakit yang "dapat dikendalikan", 
mereka cenderung mengembangkan 
efikasi diri yang tinggi karena 
keyakinan bahwa tindakan mereka 
berdampak pada kesehatan 
(Sadhana, et al., 2021). Sebaliknya, 
persepsi konsekuensi parah (severe 
consequences) atau ketidakpastian 
jangka panjang (chronic timeline) 
dapat melemahkan efikasi diri, 
memicu perasaan tak berdaya 
(helplessness) yang menghambat 
keterlibatan dalam perawatan 
mandiri (Broadbent et al., 2011). 
Mekanisme psikologis yang 
mendasari hubungan ini melibatkan 
proses kognitif dan emosional. 
Pasien dengan persepsi kontrol tinggi 
cenderung memiliki goal-setting 
yang realistis (misalnya: target diet 
atau olahraga), memicu pengalaman 
keberhasilan (mastery experience) 
yang memperkuat efikasi diri sesuai 
teori Bandura (1997). Di sisi lain, 

efikasi diri yang tinggi memodifikasi 
persepsi penyakit melalui 
reinterpretasi ancaman: pasien yang 
percaya diri dalam mengelola DM 
akan memandang penyakitnya lebih 
"tidak mengancam" dan lebih "dapat 
dikelola" (controllable), mengurangi 
kecemasan dan meningkatkan adopsi 
perilaku sehat (Sarkar et al., 2006). 
Faktor kontekstual seperti dukungan 
sosial dan pengalaman sebelumnya 
juga memperantarai hubungan ini. 
Pasien yang menerima edukasi 
penyakit komprehensif cenderung 
membentuk persepsi akurat tentang 
DM, mendorong efikasi diri melalui 
peningkatan health literacy 
(American Diabetes Association, 
2023). Namun, hubungan ini tidak 
selalu linier. Pada pasien dengan 
komplikasi berat, persepsi 
kerentanan (vulnerability) yang 
tinggi dapat menurunkan efikasi diri 
meskipun motivasi awalnya kuat, 
menciptakan siklus disfungsional 
(McSharry et al., 2011). Oleh karena 
itu, intervensi berbasis cognitive 
restructuring (misalnya: terapi 
perilaku kognitif) terbukti efektif 
memodifikasi persepsi negatif 
sekaligus membangun efikasi diri 
secara paralel (Sturt et al., 2015). 
 
 
KESIMPULAN 

Dari penelitian ini diperoleh 
hasil, bahwa sebagian besar 
responden yang memiliki persepsi 
baik sebanyak 39 responden (53.4%), 
dan responden yang memiliki 
persepsi kurang terdapat 34 
responden (46.6%). Dari aspek 
efikasi diri, reponden dengan efikasi 
diri baik berjumlah sebanyak 33  
(45,2%), dan responden yang 
memiliki efikasi diri kurang terdapat 
40 responden (54,8%).  Dari analisa 
statistika yang diterapkan, 
ditemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara persepsi pasien 
terhadap penyakitnya dengan efikasi 
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diri Puskesmas Bunut delngan nilai p 
value sama dengan 0.001.
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